I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan protein hewani,
mengakibatkan meningkatnya produk peternakan. Broiler merupakan produk
peternakan yang diminati dan disukai oleh masyarakat karena memiliki

kandungan protein yang tinggi dan harga yang relatif murah.

Broiler memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah dagingnya
empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi serta
pertumbuhannya yang relatif cepat, sedangkan kelemahannya adalah memerlukan
pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi

penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1987).

Menurut Rasyaf (2011), broiler memiliki keunggulan diantaranya dapat tumbuh
cepat sehingga dapat menghasilkan daging yang relatif cepat dan mudah didapat
dengan harga yang relatif murah dibandingkan dengan hasil ternak lainnya.
Broiler mempunyai pertumbuhan yang cepat, serta mempunyai dada yang lebar
dengan timbunan daging yang lebih banyak. Pemeliharaan broiler yang

dipelihara pada umur 5--6 minggu mencapai berat badan 1,4--1,6 kg per ekor.



Broiler merupakan ternak yang bersifat homeotermis. Broiler akan selalu
berusaha menjaga suhu tubuhnya tetap konstan, tidak mengikuti suhu lingkungan.
Cara yang dipakai oleh broiler untuk mengurangi panas tubuh yaitu dengan

radiasi, konduksi, konveksi, dan evaporasi (North dan Bell, 1990).

Iklim di Indonesia bersifat tropis. Iklim yang terjadi langsung maupun tidak
langsung telah berpengaruh terhadap pengelolaan broiler khususnya pada skala
usaha kecil dan menengah yang sebagian besar menggunakan open house dan

udara lingkungan sangat memengaruhi kesehatan broiler.

Kandang dalam pemeliharaan broiler ada 3 tipe, yaitu tipe open house, semi
closed house, dan closed house. Open house banyak digunakan oleh masyarakat
karena biaya yang dipergunakan murah, tetapi kandang tipe ini rentan terhadap
kontaminasi udara lingkungan. Udara lingkungan sangat memengaruhi kesehatan
broiler. Semi closed house memiliki kekurangan yaitu tidak adanya cooling pad,
sehingga suhu dan kelembapan di dalam kandang tidak dapat diatur secara
keseluruhan, tetapi tergantung dari udara luar yang masuk melalui inlet. Closed
house adalah kandang tertutup yang menjamin keamanan secara biologi (kontak
dengan organisme lain) dengan pengaturan ventilasi yang baik sehingga lebih

sedikit stres yang terjadi pada ternak.

Sistem closed house merupakan kandang yang ramah lingkungan. Closed house
mampu mengurangi bau dari polusi yang ditimbulkan dari ekskreta broiler dengan
bantuan kipas di dalam kandang. Selain itu, pembangunan closed house tidak
membutuhkan lahan yang luas karena dapat meningkatkan kepadatan broiler dan

kandang dapat dibuat dua atau tiga lantai (Lacy, 2001).



Closed house merupakan tipe kandang postal, sehingga penggunaan litter
sangatlah dibutuhkan dalam pemeliharaan broiler. Litter adalah bahan yang
diperlukan oleh broiler sebagai alas lantai. Litter berfungsi sebagai tempat tidur,
penghangat dan dapat mengurangi kelembapan lantai. Bahan litter harus
memiliki prinsip sebagai bahan yang menyerap air, cepat kering, tidak berdebu,
empuk, murah dan mudah didapat, contoh sekam padi, serutan kayu, tongkol
jagung yang dipecah-pecah, serbuk gergaji atau jerami yang dipotong-potong.

Alas lantai/litter harus dalam keadaan kering (Achmanu dan Mubharlien, 2011).

Litter disiapkan di dalam kandang 3 hari sebelum DOC masuk. Litter harus
disebar merata ke seluruh bagian kandang, kemudian litter disemprot desinfektan
untuk mencegah adanya kuman penyakit yang menempel. Setelah litter
disemprot desinfektan, sebaiknya diaduk agar cairan desinfektan menyeluruh

mengenai bagian litter.

Berkaitan dengan hal di atas, limbah pertanian belum banyak dimanfaatkan.
Limbah yang melimpah pada saat pasca panen menjadi suatu masalah dalam
pemanfaatannya, seperti sekam padi dan jerami padi yang hanya akan terbuang
tanpa adanya pemanfaatannya. Oleh sebab itu, pemanfaatan limbah harus
dilakukan secara optimal. Bahan-bahan sekam padi dan jerami padi dapat
dimanfaatkan sebagai litter. Adapun pengolahan limbah kayu masih banyak
menimbulkan masalah dalam penanganannya, yaitu dibiarkan membusuk,
ditumpuk, dan dibakar yang kesemuanya berdampak negatif terhadap lingkungan

sehingga penanggulangannya perlu dipikirkan.



Bahan litter yang digunakan dapat memengaruhi produktivitas broiler. Broiler
yang nyaman dalam penggunaan litter yang tepat akan menghasilkan performa
broiler yang baik, seperti konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi
ransum, dan Income Over Feed Cost (IOFC). Sampai saat ini belum ada
informasi mengenai pengaruh penggunaan litter sekam padi, serutan kayu, dan
jerami padi di closed house. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh litter terhadap performa broiler di closed house, sehingga

menghasilkan performa broiler yang optimal.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
(1) mengetahui pengaruh jenis litter terhadap performa broiler di closed house;

(2) mencari litter yang terbaik bagi performa broiler di closed house.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada peternak
broiler mengenai jenis litter yang baik digunakan bagi broiler di closed house

dan pengaruhnya terhadap performa broiler.

D. Kerangka Pemikiran

Broiler memiliki pertumbuhan yang cepat. Broiler mampu menghasilkan bobot
hidup antara 1,3--1,6 kg pada umur 5--6 minggu (Rasyaf, 2011). Broiler memiliki

keunggulan ukuran tubuh besar dengan dada lebar, padat, dan berisi (Unandar,



2003). Kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan
cermat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi

(Murtidjo, 1987).

Dalam pemeliharaan broiler, faktor genetis saja tidak dapat menjamin keunggulan
broiler. Produktivitas ternak dipengaruhi oleh 30% faktor genetik dan 70% faktor
lingkungan (AAK, 2003). Oleh sebab itu, faktor lingkungan lebih besar

pengaruhnya terhadap produktivitas dan kelangsungan hidup broiler.

Penggunaan kandang yang nyaman sebagai tempat produksi diperlukan. Kandang
yang nyaman akan memberikan dampak positif bagi ternak. Closed house
merupakan sistem kandang yang dapat memberikan rasa nyaman terhadap ternak
dibandingkan dengan tipe open house dan semi closed house karena mampu
mengeluarkan kelebihan panas yang ada di dalam kandang. Sistem closed house
merupakan tipe kandang yang dapat menjaga kualitas udara dalam kandang,
karena lingkungan luar kandang tidak akan memengaruhi lingkungan di dalam
kandang, sehingga broiler lebih sehat, nyaman, segar, tenang, dan sirkulasi udara

lebih baik guna mendukung produktivitas maksimal.

Pemeliharaan broiler di closed house membutuhkan litter sebagai alas lantai.
Menurut Cahyono (2004), fungsi litter penting dalam mendukung kehidupan
broiler dalam usaha peternakan. Litter harus tetap terjaga suhu dan
kelembapannya, karena apabila litter basah dapat menjadi media tumbuhnya bibit
penyakit dan juga dapat menyebabkan munculnya penyakit seperti penyakit

pernapasan akibat kadar amonia yang tinggi.



Pemilihan bahan litter yang baik akan membantu mengurangi timbulnya debu dan
mudah menyerap air. Bahan litter yang baik adalah sekam padi, jerami padi, dan
serutan kayu. Bahan tersebut dapat digunakan sebagai litter karena memiliki

kriteria litter yang baik.

Sekam padi dapat digunakan sebagai litter. Sekam padi memiliki kelebihan tidak
menimbulkan bau karena mempunyai partikel besar dan sedikit berat, sehingga
amoniak yang terbentuk di dalam kandang yang diakibatkan dari ekskreta broiler
dapat diminimalisir sehingga frekuensi pernafasan broiler tidak terlalu tinggi
(Rasyaf, 2004). Namun, daya serap air dari sekam padi lebih sedikit karena

mempunyai kandungan air yang tinggi yaitu sekitar 16,30 % (Mugiono, 2003).

Serutan kayu merupakan hasil dari industri pengolahan kayu. Sifat yang dimiliki
serutan kayu dapat menyerap air dari ekskreta (Skar, 1989). Bahan litter serutan
kayu dapat lebih mudah menyerap air sehingga akan meminimalisir timbulnya
bibit penyakit yang disebabkan oleh lantai yang basah dan lembab (Demirulus,
2006). Namun, penggunaan bahan litter serutan kayu dapat menimbulkan sedikit
luka pada bagian dada broiler karena serutan kayu berpartikel besar dan sedikit

kasar (Wank, 2005).

Jerami padi dapat digunakan sebagai bahan litter. Kelebihan jerami padi relatif
tahan pada suhu panas dan mudah dalam pengelolaannya dan mengurangi
kemungkinan lepuh dada (Rasyaf, 2004). Namun, jerami padi ini bersifat
musiman sehingga pada saat musim panen selesai maka jerami akan sulit untuk

diperoleh (Mugiono, 2003).



Bahan litter sekam padi, serutan kayu, dan jerami padi memiliki kelebihan dan
kekurangan untuk digunakan sebagai litter sehingga memberikan dampak
terhadap produktivitas broiler di dalam kandang. Konsumsi ransum dipengaruhi
oleh suhu dan kelembapan kandang, dan amoniak dari ekskreta yang akan
memberikan rasa tidak nyaman terhadap broiler. Pertambahan berat tubuh dan
konversi ransum dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum dan respon fisiologis
broiler di dalam kandang. Oleh sebab itu, penggunaan litter yang baik dapat
memberikan rasa nyaman terhadap broiler dan meningkatkan produktivitas.
Dengan demikian, hal tersebut dapat memengaruhi konsumsi ransum,
pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan income over feed cost menjadi

optimal.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

(@) perbedaan jenis litter di closed house dapat berpengaruh terhadap performa
broiler;

(b) terdapat jenis litter di closed house yang terbaik yang akan menghasilkan

performa broiler.



